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ABSTRAK 

  Negara Republik Indonesia adalah negara hukum berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945) yang menjunjung tinggi Hak 

Asasi Manusia (HAM) serta menjamin segala hak-hak warga negaranya 

yang sama kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dengan tidak 

ada kecualinya, Termasuk  tindak pidana pembunuhan, pada kasus ini 

dibutuhkan hubungan kerja sama antara aparat penegak hukum dengan ilmu 

kedokteran dalam mengungungkap suatu kasus unuk mencari kebenaran 

materil. Seperti yang diatur dalam Pasal 133 ayat (1) KUHP yaitu yang 

berwenang meminta visum et repertum ialah penyidik, seorang dokter sama 

sekali tidak diperbolehkan memohonkan visum et repertum atau 

mencabutnya. Oleh karena itu perlu bersikap objektif, mengetahui 

bagaimana cara mendapatkan Visum et repertum pada tindak pidana 

pembunuhan biasa pada tingkat penyidikan di Polres Kaupaten Padang 

Pariaman dan Untuk mengetahui fungsi visum et repertum pada tahap 

penyidikan dalam mengunggkap tindak pidana pembunuhan di Polres 

Padang Pariaman.Dalam penulisan ini, penulis menggunakan meyode 

yuridis sosiologis (empiris) yaitu pendekatan yang dilakukan terhadap 

norma hukum yang berlaku dihubungkan dengan fakta-fakta di 

lapangan.Visum et repertum sebagai alat bukti yang sah terdapat pada Pasal 

184 ayat (1) jo pasal 187 huruf c KUHAP, dimana keterangan dokter ahli 

yang ditemukan didalam nya wajib dipercaya sepanjang belum adanya bukti 

lain yang melemahkannya. Visum et repertum adalah alat bukti otentik yang 

dibuat dalam bentuk yang telah ditetapkan dan dibuat oleh dokter yang 

berwenang dalam memeriksa korban tindak pidana pembunuhan. Visum et 

repertum juga sangat berfungsi dalam membuktikan suatu pekara pidana 

terkhusunya tindak pidana pembunuhan sepeti pada kasus yang diteliti oleh 

penulis, denga adanya visum et repertum ini dapat membantu mencari 

kebenaran materil dan unsur-unsur terjadinya tindak pidana 

pembunuhan.Dalam menemukan tersangka bukti visum et repertum ini 

merupakan alat bukti yang sangat diperlukan pada proses penyidikan. 

Kekuatan visum et repertum ini suatu hal yang dapat membuktikan bahwa 

tindakan tersebut menyatakan bahwa benar terjadi pembunuhan. Oleh sebab 

itu, visum et repertum mempunyai fungsi yang sangat penting bagi penyidik 

dalam mengungkap tindak pidana pembunuhan pada tahap penyidikan. 

Fungsi visum et repertum ini juga dapat menjadi pertimbangan hakim dalam 

menjatuhi putusan pada saat peradilan. 

 


